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ABSTRAK

MEGAHAYU RAHMA SARI. POLISI MILITER DI INDONESIA (1948-
1971). Skripsi. Jakarta: Jurusan Sejarah, Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri
Jakarta, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah pembentukan dan
perkembangan Corps Polisi Militer (CPM) di Indonesia dalam kurun waktu dari
tahun 1948 hingga tahun 1971, terutama peralihan dari Polisi Organisasi Militer
Angkatan Darat (POM-AD) menjadi Polisi Militer Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia (POM ABRI), Fokus temporal penelitian ini adalah sejak tanggal 20
Maret 1948, pemerintah secara resmi menyatukan semua badan atau organisasi
Polisi Tentara (PT) satu kesatuan dalam wadah organisasi Corps Polisi Militer
(CPM) hingga pada tanggal 6 Maret 1971, dibentuknya Polisi Militer Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia (POM-ABRI).

Metode yang digunakan adalah metode historis atau sejarah, yang
disajikan dalam bentuk deskriptif-naratif. Sumber penelitian yang digunakan
peneliti terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber Primer baik tertulis
maupun lisan didapatkan dari hasil observasi langsung. Sumber Primer dalam
bentuk tertulis yang didapatkan dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
bagian pelayanan arsip, Museum Satria Mandala bagian Kepustakaan dan bagian
Dokumentasi, serta sumber primer dalam bentuk lisan yang di dapatkan melalui
wawancara dengan narasumber yang memiliki jabatan penting dalam Pusat Polisi
Organisasi Militer (PUSPOM) vyaitu Kolonel CPM (Purn.) M. Sakri dan Kolonel
CPM (Purn.) Mubhadi. Sedangkan sumber sekunder didapatkan dari surat kabar,
majalah, buku, dan internet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corps Polisi Militer merupakan salah
satu kesatuan didalam Tentara Nasional Indonesia. Berdasarkan Keputusan
Presiden (Kepres) No. 79/tahun 1969 mengenai penyempurnaan pembangunan
dalam bidang Hankam sehingga diadakannya reorganisasi dan intergrasi ABRI
dengan pembentukan Polisi Organisasi Militer Angkatan Bersenjata Republik
Indonesi (POM-ABRI), serta Surat Keputusan Menhamkam/Pangab No.



Kep./A/157/1VV/1970, tanggal 13 April 1970 mengenai pokok-pokok organisasi
Polisi Militer pada Angkatan/Polri dan menetapkan Polisi Militer Angkatan Darat
(POMAD) sebagai Badan Pusat Polisi Militer. Pusat Organisasi Militer Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia (POM ABRI) pusat memiliki cabang-cabang yang
terdapat pada Angkatan Laut (Polisi Militer Angkatan Laut {POMAL}),
Angkatan Udara (Polisi Militer Angkatan Udara {POMAU}), dan Polri (Dinas
Provos atau Satuan Provos POLRI {PROPAM}). lain (Angkatan Laut dan
Angkatan Udara) dan Polri.

Corps Polisi Militer memiliki tugas pokok yang harus dilaksanakan yaitu
menyelenggarakan penegakan tata tertib, disiplin militer dan peraturan hukum di
lingkungan TNI, memelihara keamanan atau ketentraman dalam lingkungan
Markas, Kesatuan atau Asrama dan Instalasi, Pengamanan fisik terhadap Pejabat
atau Tamu penting, sebagai cadangan kekuatan pasukan tempur, mengendalikan
dan mengawasi pelaksanaan program-program rencana pemerintah agar terjamin
dapat berjalan sesuai sasaran yang diharapkan, serta menjadi penasehat atau
pemberi saran kepada Panglima TNI. Corps Polisi Militer memiliki dua fungsi
yaitu fungsi utama dan fungsi organik militer. Fungsi utama dari CPM antara lain
pembinaan kecabangan Kepolisian Militer atau Provoost, pengendali dan
pengawas teknik Kepolisian Militer atau Proovost terhadap satuan pelaksana, dan
penanggung jawab terhadap administasi umum kemiliteran yang berkaitan denagn
bidang personil, materiil, instalasi, jasa, dan keuangan. Fungsi organik militer dari
CPM antara lain pengamanan, pendidikan dan latihan, personil, logistik dan
administrasi umum. Sedangkan fungsi organik pembinaan dari CPM antara lain
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan, serta pengujian

dan percobaan.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Alam ini dopat menghidupi selarah makhluk hidup sken tetapi tidak biss menghidupi

satu manusia yang, serakah”. Mehotma Gendhi

Andgoploh segals penderitaon, kesulitoan don kerisousn sebadal pelaiaran terbaik dalom
kebidapan ini Bagaikan sebush buke, dolam baloamannys tercatat segals masalah don
kerisocon sehari-hari yong setiop halomannys terdopat motto bidup don nasehat-

nasehat.”

“Tonps mempelaori don memabami seiorsh, setiop so9t okan berods dalom zoms
berbshays sebab mirdoh sekali diperdays oleh pembasl-pembial bodoh yong memeyi dan
mengenang mass [l letapi saloh mempersepsikan makns yong sesungsubnys sehingss

menimbillan kemelekatan dalom batin perasson marsh, benci dengki domn
ketidakreloan’ Ungkapan yong ado di daloam bati merapakan sebadal susta kebenaran
sebob kebenaran it tidakloh metlok tetapi hanys merapakan persepsi yong terdopat
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Drs. Abdul Syukur, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing saat Pelatihan Praktek
Lapangan (PPL) di SMAN 39 Jakarta, yang telah membimbing dan memberikan
motivasi tidak hanya saat PPL saja tetapi juga saat penulisan skripsi ini. Ibu Dra.
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ABRI
AD
AKRI
ALRI
Arhanud
Armed
AURI
BAP
Bekpal
BKR
BPKKP
Brigif
Brigrat
CA

CM
CPM
Dan Yon
DI/TIHI
Dispen AD
Dwikora
G30S
KAMI
KGSS

Kodam Jaya

KOGA
KOLAGA
Kopkamtib
Kostrad
KSAB
KSAD
KSAL
KSAU
Mabes AD
Mabes AL
Mabes AU
Menhan
MKR
Nasakom
NEFO
Nekolim
Oldefo
Pangad
Pangak

DAFTAR SINGKATAN

: Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
: Angkatan Darat

: Angkatan Kepolisian Republik Indonesia
: Angkatan Laut Republik Indonesia

: Arteleri Pertahanan Udara

. Artileri Medan

: Angkatan Udara Republik Indonesia
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: Badan Keamanan Rakyat
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: Perjuangan Gerak Tjepat
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: Partai Komunis Indonesia

: Partai Nasional Indonesia

: Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
: Pusat Polisi Militer
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: Republik Maluku Selatan

: Resimen Para Komando Angkatan Darat
: Surat Perintah 11 Maret

: Sekolah Staf Angkatan Darat

: Sekolah Staf Angkatan Laut

: Staf Umum Angkatan Darat

: Tentara Keamanan Rakyat/Tentara Keselamatan Rakyat
: Tentara Nasional Indonesia
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Artileri

Arhanud
Armed
Base Camp
Bantuan Tempur
Batalyon

orang.

Bintara

Briefing

Detasemen
Divisi

Infanteri

Kavaleri

Komando

DAFTAR ISTILAH

. Sebutan umum untuk kesenjataan, pasukan serta
persenjataannya sendiri yang berupa senjata-senjata
berat.

: Bagian dari Artileri yang berfungsi untuk menahan
serangan udara.

. Bagian dari Artileri yang berfungsi menahan
serangan dari wilayah darat.

: Sebuah tempat yang dijadikan sebagai pusat
kegiatan. Atau bisa juga disebut sekertariat.

: Tugas-tugas dari satuan Acrtileri, Kaveleri dan Zeni
yang berfungsi membantu tugas-tugas Infanteri.

. Satuan Dasar Tempur yang terdiri dari 700-1000

: Setiap pangkat militer mulai dari sersan Dua
sampai Pembantu Letnan Satu.

: Sebuah pertemuan terakhir yang diadakan sebelum
melakukan sebuah gerakan yang bertujuan
mensosilisasikan rencana yang telah dibuat.

: Nama tingkat satuan untuk organisasi markas
tingkat komando keatas.

: Satuan militer yang terdiri dari 10 ribu-15 ribu

. Kesenjataan tempur darat utama yaitu pasukan
berjalan kaki yang dilengkapi persenjataan ringan,
dilatih dan disiapkan untuk  melaksanakan
pertempuran jarak dekat.

: Pada awalnya istilah Kavaleri adalah pasukan
berkuda. Namun seiring dengan kemajuan zaman,
istilah Kavaleri merujuk pada pasukan yang
tergabung dalam kesatuan batuan tempur dan
menggunakan kendaraan lapis baja.

. Istilah komando dapat diartikan menjadi empat
bagian yaitu kewenangan yang diberikan kepada
seorang perwira untuk memimpin,
mengkoordinasikan serta mengendalikan pasukan.
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Kompi

Korps

Peleton

Perwira

Resimen

Tamtama

Zeni

Istilah kedua dapat diartikan perintah yang
diberikan langsung oleh seorang komandan kepada
satuan atau bawahannya. Istilah yang ketiga dapat
diartikan organisasi kemiliteran yang secara taktis
administratif berdiri sendiri dengan tugas pokok
menyelengarakan pembinaan fungsi militer. Untuk
istilah yang keempat dapat diartikan kualifikasi
yang diberikan kepada prajurit yang memiliki
kemampuan khusus tertentu.

. Kekuatan militer yang berada di bawah batalyon
dan terdiri dari beberapa peleton (biasanya tiga
peleton) yang berkekuatan 180-250 orang.

: Nama tingkatan kesatuan tempur darat di bawah
tentara dan diatas divisi. Selain itu, juga dapat
berarti nama kesatuan.

: Kesatuan militer di bawah kompi yang terdiri dari
beberapa regu (biasanya terdiri dari tiga regu) dan
kekuatan personilnya kurang lebih berjumlah 30-50
orang.

. Sebutan dalam tubuh militer untuk personil yang
berpangkat diatas tamtama dan bintara. Perwira
dibagi menjadi tiga bagian yaitu Perwira Pertama
(Pama) berpangkat Letnan Dua hingga Kapten,
Perwira Menengah (Pamen) berpangkat Mayor
hingga Kolonel dan juga Perwira Tinggi (Pati)
berpangkat Brigadir Jenderal (untuk AL dinamakan
Laksamana Pertama, dan dalam AU disebut
Marsekal Pertama).

. Satuan militer di bawah divisi yang terdiri dari
beberapa batalyon (biasanya tiga batalyon) dan
merupakan satuan dengan kesenjataan sejenis.

: Prajurit berpangkat Prajurit Dua hingga Kopral

Kepala.

Bagian dari kesatuan bantuan tempur yang
bertugas melaksanakan bantuan konstruksi dan
perintis dalam sebuah operasi militer. Dalam tubuh
TNI-AD, Zeni dibagi menjadi dua yaitu Zeni
Tempur dan Zeni Konstruksi. Zeni tempur yaitu
satuan bantuan tempur yang bertugas memasang
atau membersihkan suatu medan dari ranjau serta

Xiv



tugas-tugas yang berkenaan dengan pemasangan
alat peledak. Zeni Konstruksi yaitu satuan batuan
tempur yang bertugas memberi bantuan konstruksi
seperti membangun jalan, jembatan dan lain-lain. Di
dalam Angkatan Laut, satuan Zeni dikenal dengan
sebutan Resimen Bantuan Administrasi Marinir.
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